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ABSTRAK

Manusia lahir, ada dengan segala kebutuhannya. Salah satu dari
beberapa kebutuhan manusia adalah tempat hunian/rumah. Rumah/bangunan
merupakan kebutuhan yang penting bagi kehidupan manusia, yakni tempat
berlindung manusia dari panas, dingin, bahaya yang mengancam, serta untuk
membangun sebuah keluarga yang baik dan harmonis. Sesuai dengan
perkembangan zaman rumah semakin diperbagus dengan hiasan gypsum,
sehingga bermunculan penyedia jasa gypsum. Namun, kadang pengguna jasa
yang memiliki perjanjian dengan penyedia jasa gypsum sering melakukan
wanprestasi, yaitu lalainya pengguna jasa untuk melakukan prestasi kepada
penyedia jasa gypsum. Sehingga penyedia jasa gypsum mengalami kerugian
dan harus menyelesaikan wanprestasi tersebut dengan jalur yang efektif dan
efisien bagi kedua belah pihak.

Dalam penelitian ini, terdapat 2 (dua) rumusan masalah diantaranya:
Bagaimana upaya hukum yang dilakukan oleh CV. Gadjah Mada Gypsum
dalam perjanjian kerja pemasangan gypsum antara Pihak Pengguna Jasa dan
CV. Gadjah Mada Gypsum. Kemudian, Bagaimana penyelesaian wanprestasi
dalam perjanjian kerja pemasangan gypsum antara Pengguna Jasa dan CV.
Gadjah Mada Gypsum. Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan
teori perjanjian, wanprestasi, dan upaya hukum. Jenis penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research) dengan mencari data-data langsung
dilapangan yaitu di CV. Gadjah Mada Gypsum melalui pengumpulan data dan
wawancara terhadap pihak yang bersangkutan.

Hasil dari penelitian menyebutkan bahwa mulainya perjanjian antara
Pengguna Jasa dan CV. Gadjah Mada Gypsum adalah karena Pengguna Jasa
ingin menawarkan kepada CV. Gadjah Mada Gypsum pekerjaan. Dengan
perjanjian Pihak Pengguna Jasa akan membayar sisa tagihan pemasangan saat
tahap finishing. Tetapi sampai selesai pemasangan tidak ada tindakan kongkrit
untuk menyelesaikan pembayaran. Sehingga dinyatakan pihak Pengguna Jasa
melakukan wanprestasi. Kemudian CV. Gadjah Mada Gypsum memberikan
surat teguran sebanyak 3x dan mengajak musyawarah sebanyak 2x. Akhirnya
Pihak Pengguna Jasa mau mengganti rugi dan memberikan sertifikat tanahnya
untuk jaminan selama belum bisa membayar kepada CV. Gadjah Mada
Gypsum. Hingga sampai pada 15 Desember 2018 pengguna jasa melunasi
semua tagihannya, dan CV. Gadjah Mada Gypsum mengembalikan sertifikat
tanahnya ke Pengguna Jasa Jadi, penyelesaian yang digunakan untuk
menyelesaikan wanprestasi adalah penyelesaian sengketa dengan jalur non-
litigasi.

Kata Kunci: Gypsum, Perjanjian, Wanprestasi, dan Penyelesaian Sengketa
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemenuhan kebutuhan hidup di dalam masyarakat sangatlah
penting dan menjadi hal yang sangat utama. Dalam pemenuhan
kebutuhan tersebut masyarakat sering menggunakan transaksi jual beli.
Hal ini dapat dilihat dari trend perkembangan pembelian suatu produk
yang semakin pesat. Transaksi jual beli dalam perdagangan dapat
timbul jika terjadi pertemuan antara penawaran dan permintaaan
terhadap barang yang dikehendaki.

Manusia lahir, ada dengan segala kebutuhannya. Pada awal
peradaban manusia, kebutuhan ini terbatas dan bersifat sederhana.
Namun, dengan semakin majunya tingkat peradaban, semakin banyak
dan makin bervariasi pula kebutuhan manusia. Hal ini menggambarkan
bagaimana eratnya pergaulan antara seorang manusia dengan manusia
lainnya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.

Salah satu dari beberapa kebutuhan manusia adalah tempat
hunian/rumah.. Rumah/bangunan’ merupakan kebutuhan yang penting
bagi kehidupan manusia, yakni tempat berlindung manusia dari panas,
dingin, bahaya yang mengancam, serta .untuk membangun sebuah
keluarga yang baik dan harmonis.

Menginat bahwa bangunan merupakan kebutuhan yang penting
bagi warga Negara Indonesia, sehingga banyak bermunculan para
pesaing pengusaha yang bergerak di bidang kontruksi, maka akan
didapati banyak kasus yang terjadi dalam usaha ini, khususnya dalam
praktik di lapangan. Kasus yang terjadi pada praktiknya banyak dialami
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antara pengguna jasa dengan penyedia jasa. Pengguna jasa adalah
orang/badan hukum yang membutuhkan/memakai jasa kontruksi yang
telah direncanakan kepada penyedia jasa dan penyedia jasa adalah
orang/badan hukum yang memberikan jasa kontruksi kepada pengguna
jasa.

Membangun sebuah rumah/bangunan membutuhkan jasa
penyedia jasa yang berupa perorangan/badan hukum yang bergerak di
bidang kontruksi yang ahli dalam pengerjaaanya. Perorangan atau
perusahaan yang bergerak dibidang konstruksi dibutuhkan untuk
mencapai hasil atau penyelesaian yang optimal sesuai dengan yang
diharapkan oleh konsumen (pengguna jasa). Suatu pengerjaan proyek
akan mulai dilaksanakan jika terjadi hubungan hukum yang mengikat
antara penyedia jasa dan pengguna jasa. Hubungan hukum merupakan
antara pengguna jasa dan penyediaan jasa yang menimbulkan akibat
hukum dalam bidang kontruksi. Akibat hukum, yaitu timbulnya hak
dan kewajiban di antara para pihak. Momentum timbulnya akibat itu
adalah sejak ditandatangi kontrak kontruksi oleh pengguna jasa dan
penyedia jasa.!

Dalam buku Karya Salim'H.S menerangkan tentang pengertian
kontrak konstruksi.Kontrak konstruksi-adalah suatu tipe perjanjian atau
kontak yang-merencanakan dan khusus untuk konstruksi yang dibuat
menjadi bagian dari perjanjian itu sendiri. Kontrak kontruksi itu padan
umumnya melindungi kedua subkontraktor dan para pihak sebagai

pemilik bangunan sebagai dasar dari perjanjian tersebut.?

! salim H.S, Perbembangan Hukum Kontrak Innominaat, cet. Ke-1,
(Jakarta: Sinar Grafika, 2003), him.90.
%lbid. , him. 91.
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CV. Gadjah Mada Gypsum adalah sebuah perusahaan gypsum
contrucsion yang berdiri sejak tahun 2007 dan bergerak di bidang
kontruksi plafon, partisi, pemasangan profil ornament gypsum. Dengan
dibukanya CV. Gadjah Mada Gypsum sangatlah bermanfaat khususnya
bagi masyarakat Yogyakarta. Kehadiran CV. Gadjah Mada Gypsum
dapat memudahkan konsumen yang berada di Yogyakarta untuk
melakukan pembangunan interior rumah/bangunan, sehingga dengan
adanya perusahaan CV. Gadjah Mada Gypsum ini masyarakat sangat
akan terbantu.’®

Permasalahan yang ingin penulis angkat mengenai perilaku
pengguna jasa yang dapat merugikan penyedia jasa. Pengguna Jasa
yang dimaksud disini adalah Pihak Pertama dan Penyedia Jasa yang
dimaksudkan disini adalah Pihak Kedua. Dalam hal ini, Pihak Kedua
melakukan pengerjaan proyek sesuai dengan kontrak kerja yang telah
disepakati dan ditandatangani antara kedua pihak, yakni antara
pengguna jasa dan penyedia jasa. Pihak Pertama memiliki kontrak kerja
dengan Pihak Kedua yaitu berupa kontrak kerja pemasangan gypsum
plafon. Permasalahan yang sering terjadi dalam hal ini adalah perilaku
tidak bertanggung jawab oleh Pihak Pertama atas Pihak Kedua, yaitu
seringkali “Pihak Pertama tidak melaksanakan kewajibannya ketika
pengerjaan proyek telah-selesai (telah mencapai tahap finishing) dengan
meninggalkan tanggungan kepada Pihak Kedua.

Dalam kenyataan praktik di lapangan seperti yang dituliskan di

atas, karena suatu sebab Pihak Kesatu tidak tepat janji dalam

> Wawancara dengan Shodiqul Qiyar, Pimpinan CV. Gadjah Mada,

Gamping, Sleman, Yogyakarta, tanggal 15 September 2018.
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melaksanakan pembayaran seperti apa yang telah diperjanjikan
sehingga dapat menimbulkan kerugian bagi Pihak Kedua. Dari
peristiwa ini pihak yang paling dirugikan adalah Pihak Kedua, sehingga
memaksa Pihak Kedua untuk melakukan upaya penyelesaian sengketa
yang terjadi karena wanprestasi dari Pihak Pertama.”

Adanya kenyataan bahwa Pihak Pertama tidak melaksanakan
atau terlambat melakukan pembayaran angsuran yang telah disepakati
bersama oleh Pihak Pertama secara yuridis dapat dikelompokkan
sebagai perbuatan wanprestasi. Oleh karena itu Pihak Kedua akan
melakukan tindakan atau akan menyelesaikan masalah itu menurut
Pihak Kedua.

Dengan adanya latar belakang di atas, penyusun tertarik untuk
meneliti masalah upaya penyelesaian wanprestasi tersebut telah sesuai

dengan peraturan perundag-undangan di Indonesia.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di
atas, maka permasalahan yang akan diteliti dapat dirumuskan, yaitu:
1. Bagaimana permasalahan ' wanprestasi yang ' dilakukan oleh
Pengguna Jasa terhadap CV: Gadjah Mada Gypsum?
2. Bagaimana upaya-hukum . yang dilakukan-CV.. Gadjah Mada

Gypsum terhadap pengguna jasa dalam perjanjian pemasangan

gypsum?

*Wawancara dengan Shodiqul Qiyar, Pimpinan CV. Gadjah Mada,
Gamping, Sleman, Yogyakarta, tanggal 15 September 2018.



C. Tujuan Penelitian
1.Untuk mengetahui dengan jelas tentang permasalahan
wanprestasi dalam perjanjian kerja pemasangan gypsum antara
Pengguna Jasa dan CV. Gadjah Mada Gypsum..
2.Untuk menjelaskan upaya hukum yang dilakukan CV. Gadjah
Mada Gypsum terhadap pengguna jasa dalam perjanjian

pemasangan gypsum.

D. Kegunaan Penelitian
1.Menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang kasus
wanprestasi dan praktik penyelesaiannya, bagi pihak-pihak yang
terlibat khususnya dan bagi siapa saja yang mempelajari hukum
pada umumnya.
2. Sebagai bahasan pertimbangan dalam menetapkan kebjaksanaan
yang berhubungan dengan penyelesaian wanprestasi Pengguna

Jasa di perusahaan konstruksi CV. Gadjah Mada Gypsum.

E. Telaah Pustaka
Penelitian yang dilakukan aleh penyusun bukanlah merupakan
penelitian tentang wanprestasi pelaksanaan kontrak kerja- konstruksi
yang pertama kali-dilakukan: Artinya telah banyak penelitian yang
sejenis yang telah dilakukan. Oleh karenanya, penyusun dalam hal ini
menelaah pustaka terkait dengan penelitian terdahulu karena untuk
memastikan keaslian dari penelitian ini.
Lia Ami Aprilia (2017) dengan skripsi judul “Upaya
Penyelesaian Wanprestasi dalam Pelaksanaan Kontrak Kerja
Konstruksi (Studi Kasus: Pekerjaan Pembangunan Talud Desa Gunung
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Agung Kec. Bumijawa Oleh CV. Bintang Sahabat Slawi-Tegal), dalam
skripsi ini memuat beberapa rumusan masalah vyaitu apakah
pelaksanaan kontrak kerja konstruksi pembangunan Talud Desa
Gunung Agung Kecamatan Bumijawa sudah sesuai dengan Undang-
Undang No. 18 Tahun 1999 Tentang Jasa Konstruksi dan Bagaimana
upaya penyelesaian wanprestasi yang terjadi antara CV. intang Sahabat
dengan Dinas Pekerjaan Umum Tegal.> Perbedaan antara skripsi
tersebut dengan skripsi penulis adalah dalam skripsi tersebut yang
menjadi objek penelitian adalah penyedia jasa konstruksi yaitu CV.
Bintang dan institusi pemerintah yaitu Dinas Pekerjaan Umum Tegal,
sedangkan dalam skripsi penulis objek penelitiannya adalah penyedia
jasa konstruksi | (Pemborong) dengan penyedia jasa konstruksi Il
(pengusaha gypsum).Tetapi, dalam skripsi ini sama-sama membahas
tentang perjanjian konstruksi dan penyelesaian sengketa dalam
perjanjian konstruksi.

Apit  Nurwidijanto, dengan tesisnya yang berjudul
“Pelaksanaan  Perjanjian Pemborongan Bangunan Pada PT.
Purikencana Mulya Persada di Semarang”,® Hasil dari penelitian ini
menunjukan bahwa penyelesaian masalah diselesaikan tidak melalui
pengadilan (non-litigasi) yaitu dengan jalan musyawarah mufakat tetapi

tetap berpedoman pada perjanjian /kontrak yang telah disepakati.

® Lia Ami Aprilia, “Upaya Penyelesaian Wanprestasi dalam Pelaksanaan
Kontrak Kerja Konstruksi (Studi Kasus: Pekerjaan Pembangunan Talud Desa Gunung
Agung Kec. Bumijawa Oleh CV. Bintang Sahabat Slawi-Tegal)”, Skripsi, Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Yogyakarta, 2017.

® Apit Nurwidijanto, “Pelaksanaan Perjanjian Pemborongan Bangunan
Pada PT. Purikencana Mulyapersada di Semarang”, tesis, Universitas Diponegoro,
Semarang (2007).
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Fidya Ramandhani dengan skripsinya yang berjudul
“penerapan asas keseimbangan dalam perjanjian antara penyedia jasa
konstruksi dan pejabat pembuat komitmen™’, Kesimpulan dari
penelitian ini adalah 1) penerapan asas keseimbangan dalam isi
perjanjian antara penyedia jasa dan pengguna jasa dalam hal ini pkk,
masih kurang berimbang, apalagi dalam pelaksanaannya, ada beberapa
klausula di dalam perjanjian yang dapat diubah karena kontrak jasa
konstruksi merupakan kontrak baku yang dirancang secara sepihak,
yang mana pihak pkk menjadi lebih tinggi kedudukannya dibandingkan
penyedia jasa. Hal tersebut juga disebabkan karena lebih banyaknya
jumlah penyedia jasa daripada pengguna jasa yang menyebabkan posisi
tawar penyedia jasa konstruksi menjadi lemah. 2) perlindungan hukum
terhadap penyedia jasa konstruksi dan pejabat pembuat komitmen
tertuang dalam peraturan tersebut mengatur hak dan kewajiban dari
masing-masing pihak guna memberikan perlindungan hukum ketika
dalam pelaksanaan perjanjian, ada salah satu pihak yang tidak
melaksanakan kewajibannya ataupun melanggar hak dari pihak lain
yang nantinya akan menjadi dasar yang kuat untuk mengajukan
gugatan. Adapun salah satu bentuk perlindungan hukum bagi pejabat
pembuat komitmen, vaitu ketika penyedia jasa konstruksi terlambat
menyelesaikan - pekerjaannya - maka : secara otomatis - mereka akan
dikenakan denda yang akan dipotong langsung dari pembayaran
prestasinya. Sedangkan perlindungan hukum bagi penyedia jasa

konstruksi  belum sepuhnya terpenuhi karena Kketika penyedia

" Fidya ramandhani, “pencrapan asas keseimbangan dalam perjanjian

antara penyedia jasa konstruksi dan pejabat pem.buat komitmen”, skripsi, Universitas
Hasanuddin Makasar, 2015.
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konstruksi merasa dirugikan oleh pihak pejabat pembuat komitmen
yang melakukan wanprestasi, sangat sulit bagi penyedia jasa konstruksi
untuk melakukan gugatan sebab terkendala para rasa kekhawatiran
yang tinggi bahwa hal tersebut akan berpengaruh terhadap peneilaian
kinerjanya pada masa yang akan datang.

Muhammad Zaki (2009) dalam tesisnya yang berjudul
“Wanprestasi dalam pelaksanaan kerja konstruksi melalui penunjukkan
langsung di kabupaten aceh besar oleh BRR-NAD Nias”’. Dalam
tesisnya penyusun menyimpulkan bahwa terjadinya wanprestasi dalam
pelaksanaan kontrak kerja konstruksi melalui penunjukkan langsung di
Kabupaten Aceh Besar adalah akibat terjadi sesuatu keadaan tidak
dilaksanakannya apa yang telah diperjanjikan dalam suatu perjanjian,
oleh karena kelalaian salah satu pihak yang terkait dalam perjanjian.
Selain tidak melaksanakan pekerjaan sesuai gambar rencana dan
spesifikasi sesuai yang ada dalam kontrak, pihak tersebut juga mensub
kontrakkan kepada pihak kontraktor lain. Dengan demikian, akibat
hukum yang timbul dari tindakan penyedia jasa yang bersangkutan
dikenakan sanksi salah satunya dengan memasukannya penyedia jasa
dalam daftar = hitam ' rekanan, ' sehingga  tidsk ' dipercaya lagi

melaksanakan proyek lainnya.?

®Muhammad Zaki, “Wanprestasi Dalam Pelaksanaan Kerja Konstruksi
Melalui Penunjukkan Langsung di Kabupaten Aceh Besar oleh BRR-NAD NIAS”,
tesis, Sekolah Pascasarjana Universitas Sumatera Utara, Medan, 2009.



F. Kerangka Teoritik
1. Perjanjian

Istilah perjanjian adalah terjemahan dari Bahasa Belanda
oveerenkomst atau contract (Inggris). Pasal 1313 KUH perdata yang
berbunyi:® perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu pihak
atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang atau lebih.

Pada dasarnya perjanjian merupakan sebuah kesepakatan yang
dibuat oleh para pihak yang membuat perjanjian.Para pihak sepakat
untuk mengikatkan diri satu dengan lainnya baik untuk memberikan
sesuatu, berbuat sesuatu atau tidak berbuat sesuatu.

Syarat-syarat sahnya perjanjian menurut pasal 1320 KUH
perdata adalah:*°

a. Sepakat mereka yang mengikat dirinya

b. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan

c. Suatu hal tertentu

d. Suatu sebab yang halal

Di dalam perjanjian dikenal tiga asas, vyaitu Asas
konsensualisme, Asas Pacta Sunt Servanda, dan asas Kebebasan
Berkontrak.

a. Asas Konsensualisme

b. Asas Pacta,Sunt-Servanda

c. Asas kebebasan berkontrak

% pasal 1313, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPer)

1% yahman, Karakteristik Wanprestasi & Tindak Pidana Penipuan, cet. Ke-
1, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), him. 56.
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2. Wanprestasi
Dalam Pasal 1243 KUHPerdata menyatakan bahwa

wanprestasi adalah penggantian biaya, rugi dan bunga karena tak
dipenuhinya suatu perikatan, barulah muai diwajibkan, apabila si
berutang, setelah dinyatakan lalai memenuhi prestasinya tetap
melalaikannya atau jika sesuatu yang harus diberikan atau dibuatnya,
hanya dapat diberikan atau dibuat dalam tenggang waktu yang telah
dilampauinya.™

Menurut Subekti, wanprestasi (kelalaian atau kealpaan).
Seorang debitur dapat berupa empat jenis yaitu:

a. Tidak melakukan apa yang disanggupi akan dilakukannya

b. Melaksanakan apa yang di janjikannya, tetapi tidak

sebagaimana dijanjikan
c. Melakukan apa yang dijanjikan tetapi tidak terlambat
d. Melakukan sesuatu yang menurut perjanjian tidak boleh
dilakukannya'®
3. Perjanjian Pemborongan Pekerjaan (Perjanjian Konstruksi)

Menurut pasal 1601 b KUH Perdata perjanjian pemborong
adalah perjanjian 'dengan ~mana pihak @ satu- (' si. pemborong),
mengikatkan diri untuk-menyelenggarakan suatu pekerjaan bagi pihak
yang lain (pihak yang memborongkan), dengan:menerima suatu harga

yang ditentukan .*3

1 Agus Yudha Herneko, Hukum Perjanjian Asas Proporsionalitas Dalam
Kontrak Komersial (Jakarta: Kencana, 2011), him. 261.

12 Subekti, Hukum Perjanjian, (Jakarta: Intermasa, 2005), him. 82.

3 F.X. Djumialdi, Perjanjain Pemborongan, (Jakarta: P.T Rineka Cipta,
1991), him. 3.
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Isi perjanjian pemborongan pekerjaan bahwa pihak yang satu
menghendaki hasil dari suatu pekerjaan yang disanggupi oleh pihak
yang lainnya untuk diserahkan dalam suatu jangka waktu yang
ditentukan, dengan menerima suatu jumlah uang sebagai harga hasil
pekerjaaan tersebut.™

Perjanjian pemborongan pekerjaan dibedakan dalam dua
macam Yaitu: (1) Dimana pihak pemborong diwajibkan memberikan
bahaya untuk pekerjaan tersebut, dan (2) Dimana si pemborong hanya
akan melakukan pekerjaanya saja.”

4. Upaya Hukum

Upaya hukum merupakan upaya yang diberikan oleh undang-
undang kepada seseorang atau badan hukum untuk hal tertentu untuk
melawan putusan hakim sebagai tempat bagi pihak-pihak yang tidak
puas dengan putusan hakim yang dianggap tidak sesuai dengan apa
yang diinginkan, tidak memnui rasa keadilan, karena hakim juga
seorang manusia yang dapat melakukan kesalahan atau kekhilafan

sehingga salah memutuskan atau memihak salah satu pihak.*

G. Metode Penelitian

Dalam melakukan penelitian- diperlukan' suatu “data untuk
menunjang penyusunan-skripsi ini maka diperlukannya sebuah metode
yang tepat untuk digunakan, sehingga sesuai dengan tujuan apa yang
akan dicapai oleh penulis. Dalam memilih metode yang akan

 Subekti, Aneka Perjanjian, (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 1997),
him. 65.

Bpid.
®Upaya Hukum dalam Hukum Acara Perdata.
https://www.djkn.kemenkeu.go.id. Diakses pada tanggal 29 Oktober 2018.
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digunakan dalam penyusunan skripsi maka seorang penulis harus teliti
dan sesuai dengan kebenaran yang akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan oleh penulis, karena penelitian merupakan
suatu kegiatan ilmiah yang menerapkan analisis dan konstruksi yang
dilakukan secara sistematis dengan berdasarkan suatu sistem. Inti dari
pada metodelogi dalam setiap penelitian hukum dilakukan, seseorang
peneliti sebelum melakukan penelitian dituntut untuk menguasai dan
dapat menerapkan metodelogi penelitian hukum demgan baik.’

Seperti layaknya penelitian-penelitian ilmiah lainnya maka
dalam penulis juga menggunakan metode penelitian sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field
research) yaitu penelitian yang dilakukan langsung di objek penelitian
guna memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, yaitu
terkait dengan pelaksanaan perjanjian jual beli dan pemasangan
gypsum di CV. Gadjah Mada Gypsum.

2. Sifat Penelitian

Sifat Penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian
yang bersifat deskriptif, yaitu suatu metode penelitian yang dipakai
untuk menggambarkan suatu kondisi atau keadaan yang sedang terjadi
atau berlangsung yang tujuannyaagar-dapat memberikan data seteliti
mungkin mengenai objek penelitian. Selain itu metode deskriptif juga

mempelajari norma-norma atau standar-standar yang berlaku.®

"Bambang Waluyo, Penelitian Hukum dalam Praktik (Jakarta: Sinar
Grafika, 2002), him. 17.
18 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2010),
him. 223.
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3. Pendekatan Penelitian

Penulis  menggunakan  metode  pendekatan  yuridis-
empiris.yuridis-empiris adalah pendekatan yang dilakukan untuk
menganalisa sejauh mana suatu aturan/hukum berlaku secara efektif.™
Pendekatan yuridis unuk menganalisa berbagai peraturan perundang-
undangan yang terkait dengan perjanjian jual beli dan pemasangan
gypsum di CV. Gadjah Mada Gypsum, sedangkan metode empiris
digunakan untuk menganalisa kesesuaian antara peraturan perundang-
undangan yang terkait dengan pelaksanaan perjanjian jual beli dan
pemasangan gypsum di CV. Gadjah Mada Gypsum yang terjadi atau
berlangsung di masyarakat.

4. Sumber Data

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan
melakukan penelitian di lapangan di CV. Gadjah Mada Gypsum
melalui observasi, wawancara dan mengumpulkan data-data yang
berhubungan dengan permasalahan yang penyusun teliti.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari hasil
studi kepustakaan, baik itu dari peraturan perundang-undangan yang
terkait dengan perjanjian- jual beli dan pemasangan gypsum di CV.
Gadjah Mada Gypsum, dokumen-dokumen, buku-buku literatur, jurnal,

artikel, maupun sumber lain yang ad kaitannya dengan penelitian ini.

¥ Suratman dan H. Philips Dillah, Metode penelitian hukum (Bandung:
Alfabeta, 2013), him. 106.
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c. Data Tersier

Data tersier merupakan data yang digunakan untuk melengkapi
sumber data primer dan data sekunder. Seperti kamus hukum, kamus
bahasa Indonesia dan internet.

5. Teknik Pengumpulan Data

Terkait pengumpulan data yag penyusun gunakan dalam
penelitin ini adalah:

a. Observasi

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.?’ Dalam
hal ini penyusun akan mengamati objek dari penelitian secara langsung
terkait dengan perjanjian jual beli dan pemasangan gypsum di CV.
Gadjah Mada Gypsum.

b. Wawancara

Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi-informasi
ataupun data-data yang berkaitan dengan penelitian dan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan kepada para pihak yang terkait dengan pokok
permasalahan dalam penelitian ini. Metode wawancara yang dilakukan
secara terstruktur. maupun ‘tidak " terstruktur, dan dapat dilakukan
melalui tatap muka (face to face)maupun dengan -menggunakan
telpon,dan e-mail.

c. Dokumentasi metode ini digunakan untuk mengumpukan data-
data yang diperlukan, seperti buku jurnal, dokumen-dokumen,

dan literature-literatur lain yang berkaitan dengan penelitian ini.

% Hadari Nawawi, Metode Penelitianbidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah
Mada University Pres, 1993), him 194,
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d. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan
pada penelitian  kualitatif. Analisis  data  digunakan  untuk
menginterprestasikan data yang ada kemudian dianalisis yang
ditunjukkan terhadap data yang bersifat kualitas, mutu dan sifat fakta
atau  gejala-gejala  yang  berlaku.*Selanjutnya penelitian ini
menggunakan metode induktif untuk menarik kesimpulan, yaitu dengan
mengkaitkan data dan fakta-fakta yang ada dengan teori-teori yang

bersifat umum.

H. Sistematika Pembahasan

Sistem pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab,
dimana dalam setiap bab berisi sub pembahasan. Hal ini dilakukan
agsar mempermudah dalam pembahasan terkait dengan masalah yang
akan diangkat. Adapun rincian dari pembahasannya adalah sebagai
berikut:

Bab pertama, merupakan Bab Pendahuluan yang terdiri atas sub
bab latar belakang yang menjadi alasan dalam penelitian ini, rumusan
masalah merupakan kerangka permasalahan’ yang  selanjutnya akan
diangkat menjadi sebuah penelitian, kemudian juga terdapat sub bab
tujuan dan kegunaan penelitian, selanjutnya sub bab tinjauan pustaka
yang merupakan karya para sarjana yang berkaitan dengan penelitian
ini yang bertujuan untuk membandingkan penelitian ini agar dapat
diketahui orisinilitasnya. Kemudian juga membuat kerangka teoritik

yang merupakan teori yang dijadikan  landasan berfikir dalam

! Hilman Hadi Kusuma, Metode Pembuatan Kertas atau Skripsi llmu
Hukum (Bandung: Mandar Maju,), him. 99.
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penyusunan penelitian ini. Setelah itu terdapat juga metode penelitian
dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi tinjauan umum tentang perjanjian, syarat
sahnya perjanjian, unsur-unsur perjanjian, asas-asas perjanjian, dan
batalnya perjanjian, dan perjanjian pemborongan.

Bab Ketiga, berisi atas informasi tinjauang tentang perjanjian
pemasangan gypsum di CV. Gadjah Mada Gypsum.

Bab Keempat, berisi tentang uraian data yang diperoleh
dilapangan secara analisis dengan mengkorelasikan terhadap referensi-
referensi literatur yang terkait dengan tema penelitian ini. Membahas
tentang wanprestasi yang dilakukan oleh pengguna jasa, dan upaya
hukum yang dilakukan oleh CV. Gadjah Mada Gypsum terhadap
pengguna jasa.

Bab Kelima, berisi penutup yang memuat kesimpulan dan saran,
kesimpulan merupakan jawaban atas rumusan masalah yang ada,
sedangkan saran merupakan tanggapan atas hasil penelitian yang bisa
menjadi masukan, serta dilengkapi daftar kepustakaan dan lampiran-

lampiran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan di atas mengenai analisis
penyelesaian wanprestasi wanprestasi perjanjian kerjasama antara CV.
Gadjah Mada Gypsum dan Pengguna Jasa, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa:
1.Wanprestasi yang dilakukan oleh Pihak Pengguna Jasa yaitu
keterlambatan atau tidak tepat waktu dalam melakukan
prestasi berupa pembayaran sisa tagihan pemasangan plafon
gypsum dan bord plang teras. Prestasi yang harus dilakukan
yaitu melakukan pelunasan saat tahap finishing, tetapi sampai
saat pengerjaan seesai, Pihak Pengguna Jasa belum melakukan
pelunasan kep[ada CV. Gadjah Mada Gypsum.
2.Upaya yang dilakukan Pihak CV. Gadjah Mada Gypsum yaitu
mengunjungi ketempat proyek untuk bisa bertemu dengan
Pengguna Jasa untuk mendapatkan kepastrian kapan akan
melakukan pelunasan..Menelpon. Pihak Pengguna Jasa sampai
heberapa kali, namun tidak ada jawaban, Mendantangi rumah
Pihak Pengguna Jasa, dan memberikan surat teguran terlebih
dahulu sebanyak 3x (tiga kalt). Kemudian musyawarah antara
kedua belah pihak sebanyak 2x (dua kali). Dalam musyawarah
kedua menghasilkan keputusan Pihak Pengguna Jasa akan
membayar sisa tagihan beserta ganti rugi, dan menyerahkan
sertifikat tanah untuk jaminan selama belum melaksanakan

prestasi.

79



80

3.Pada Tanggal 15 Desember 2018 Pengguna Jasa melakukan
pelunasan kepada CV. Gadjah Mada Gypsum, sehingga CV.
Gadjah Mada. Upaya Hukum yang dilakukan CV. Gadjah
Mada Gypsum adalah penyelesaian dengan jalur non-litrigasi

dengan melakukan musyawarah.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis
tentang penyelesaian wanprestasi wanprestasi perjanjian kerja antara
CV. Gadjah Mada Gypsum dan Pengguna Jasa, maka saran yang
diberikan penyusun adalah sebagai berikut:
1.CV. Gadjah Mada Gypsum seharusnya merevisi kembali
Perjanjian Kerja yang telah dibuat bersama Pengguna Jasa
guna meminimalisir adanya wanprestasi dari. Pihak Pengguna
Jasa di kemudian hari.
2.CV. Gadjah Mada Gypsum seharusnya menjelaskan secara
rinci upaya yang dilakukan apabila terdapat wanprestasi,
sehingga upaya yang dilakukan apabila terdapat wanprestasi

sesuai dengan pedoman Perjanjian Kerja.
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DAFTAR PERTANYAAN DAN JAWABAN WAWANCARA DENGAN BAPAK
SHODIQUL QIYAR (CV. GADJAH MADA GYPSUM)

1. Penyusun : Apa motivasi Bapak mendirikan usaha pembangunan konstruksi

gypsum?

Bapak Shodiqul  : melihat pangsa pasar sekitar adalah masyarakat Yogyakartadan

melihat kegiatan pembangunan dan pengembangan Kota Yogyakarta yang sangat

pesat, maka saya berinisiatif menyediakan kebutuhan masyarakat Yogyakarta

khususnya dalam bidang Pembangunan Kontruksi Gypsum.

2. Penyusun : alamat lengkap CV. Gadjah Mada Gypsum?
Bapak Shodiqul : Gamping Kidul, RT 01/ RW 17, Ambarketawang, Gamping,
Sleman, Yogyakarta.

3. Penyusun : Kapan CV. Gadjah Mada berdiri?
Bapak Shodiqul : tepatnya pada tahun 2007

4. Penyusun : Bagaimana prosedur awal mendirikan usaha pembangunan

konstruksi gypsum?

Bapak Shodiqul : sebenarnya keluarga saya semuanya adalah pengusaha gypsum

dibeberapa kota di Jawa Tengah, dari 5 bersaudara ada 3 sebagai pengusaha gypsum

dan 2 sebagai pemborong atau kontraktor bangunan. Usaha gypsum yang didirikan

oleh saudara saya terdapat di kota Magelang tepatnya di Jalan Mayjen Bambang

Sugeng No. 40 Japunan, Danurejo, Mertoyudan, dan di Kota Purwodadi. Saya sendiri

bergerak dikota Yogyakarta, masih banyak lagi saudara-saudara saya yang bergerak

dibidang kontruksi gypsum di Yogyakarta, Klaten, Magelang, dan Solo. Sehingga

pendirian CV. Gadjah Mada Gypsum mendapatkan dukungan dari saudara-saudara

saya yang telah lama mendirikan konstruksi gypsum.

5. Penyusun : apakah dalam proses kegiatan bisnis CV. Gadjahm Mada

Gypsum terdapat beberapa permasalahan yang terjadi? Permasalahan apa yang biasa

dialami oleh CV. Gadjah Mada Gypsum?

Bapak Shodiqul : banyak sekali permasalahan yang biasa terjadi khusunya dalam

hal pengguna jasa tidak melaksanakan pembayaran jumlah biaya pengerjaan

konstruksi gypsum yang telah selesai dalam pengerjaannya.
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11.

Penyusun : berasal dari mana saja pengguna jasa yang biasa melakukan
tindakan wanprestasi?

Bapak Shodiqul : mereka kebanyakan berasal dari para pemborong atau
kontraktor bangunan baik berupa perusahaan atau perorangan.

Penyusun : menurut bapak apa yang menyebabkan wanprestasi
tersebut dilakukan oleh pihak pengguna jasa?

Bapak Shodiqul : perilaku wanprestasi tersebut terjadi karena tidak ada
iktikad baik pengguna jasa untuk melaksanakan pembayaran pengerjaan konstruksi,
baik disebabkan karena kebangkrutan pengguna jasa dan lain sebagainya.

Penyusun : apakah bapak dalam pengerjaan konstruksi gypsum
membuat dan menandatangani perjanjian dengan pihak pengguna jasa?

Bapak Shodiqul : iya, setiap mengerjakan proyek hal pertama yang akan saya
lakukan adalah membuat perjanjian dengan pihak pengguna jasa . tetapi perjanjian
tersebut tidak selamanya berjalan mulus seperti yang kita harapkan.

Penyusun : kemudian langkah apa yang akan bapak lakukan jika
memang benar-benar tidak ada iktikad baik pengguna jasa untuk membayar biaya
pengerjaan kontruksi gypsum?

Bapak Shodiqul : pertama-tama yang akan saya lakukan untuk mengatasai hal
tersebut adalah mengkonfirmasi pihak pengguna jasa dengan cara bertemu langsung
lewat telpon, dan menanyakan mengapa belum melakukan pembayaran. Apabila,
tidak ada hasil maka saya akan mengirimkan surat teguran sebanyak 3 (tiga) kali.
Apabila dengan surat teguran pengguna jasa masih belum melakukan pembayaran,
maka saya akan mengirimkan somasi kepada pengguna jasa. Saya juga mengutus
beberapa karyawan saya untuk mendatangi dan menagih besaran uang yang masih
belum dilunasi oleh pengguna jasa. Selain saya akan mengajak pengguna jasa untuk
bermusyawarah baik-baik.

Penyusun : apa yang dicantumkan CV. Gadjah Mada Gypsum didalam
surat somasi tersebut

Bapak Shodiqul : yang kita tuliskan dalam surat somasi tersebut adalah
mengenai permohonan pelunasan tagihan yang belum diselesaikan dan berisikan
ancaman akan membawa perkara ini ke jalan hukum, jika tidak terpenuhinya prestasi
pengguna jasa.

Penyusun : apakah boleh saya tahu perusahaan mana saja yang melakukan

wanprestasi kepada CV. Gadjah Mada Gypsum?
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Bapak Shodiqul : iya boleh, baru kemarin bulan Mei sampai Desember,
pengguna jasa yang bernama Bapak Heriady melakukan wanprestasi yaitu tidak
memenuhi selurug pembayaran yang seharusnya wajib dibayarkan dan dilunasi atas
selesainya pengerjaan konstruksi gypsum berupa pemasangan plafon oleh CV. Gadjah
Mada Gypsum.

Penyusun : apakah bapak telah melakukan tindakan untuk menyelesaikan
wanprestrasi yang dilakukan oleh Bapak Heriady?

Bapak Shodiqul : Pihak CV. Gadjah Mada Gypsum telah beberapa kali
melakukan penagihan, 3 kali melayangkan surat tagihan/teguran dan melayangkan
surat somasi kepada Bapak Heriady, tetapi tidak ada iktikad baik dari Bapak Heriady
untuk berkenan melunasi sisa pembayaran dari jumlah biaya pengerjaan kontruksi
gypsum.

Penyusun : kemudian setelah bapak mengetahui tindakan Bapak Heriady
yang masih tetap tidak berkenan membayar sisa tagihan pengerjaan kontruksi apa
yang akan lakukan kemudian?

Bapak Shodiqul : kami dari Pihak CV. Gadjah Mada Gypsum mengunjungi
rumah beliau kemudian kami melakukan musyawarah secara damai sebanyak 2 kali.
Yang pertama gagal, kemudian yang kedua beliau memberikan sertifikat tanah untuk
jaminan sampai beliau bisa membayar, dan kami memberikan waktu paling lama 5
(lima) bulan terhitung sejak hari kesepakatan musyawarah kedua. Jika masih tidak
berkenan membayar kami akan membawa perkara dengan proses hukum.

Penyusun : apakah perkara ini berjalan sampai proses hukum?

Bapak Shodiqul ~ : tidak, karena 4 (empat) bulan setelah musyawarah tepatnya
tanggal 15 Desember 2018, Bapak Heriady datang ke CV. Gadjah Mada Gypsum
untuk melakukan pelunasan, dan saya juga mengembalikan sertifikat tanahnya
kembali.

Penyusun : bagaimana pendapat bapak mengenai penyelesaian masalah
dengan cara penyelesaian masalah dengan menyita sertifikat tanah milik pengguna
jasa?

Bapak Shodiqul : sebenarnya saya tidak senang dan tidak berharap menyelesaikan
permasalahan dengan cara seperti ini, karena saya juga mengalami kerugian, hal ini
terjadi hanya untuk jaga-jaga atau untuk kepastian pengguna jasa melakukan

pelunasan pembayaran.
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Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan bahwa untuk kelengkapan penyusunan
Skripsi dengan judul :

Wanprestasi Dalam Pelaksanaan Perjanjian Kerja Pemasangan Gypsum di CV. Gadjah Mada
Gypsum

Dapatlah kiranya Saudara memberi izin riset bagi mahasiswa kami :

Nama : Muhammad Kobibul Umam

NIM 114340062

Program Studi : [Ilmu Hukum

Semester - X

Alamat Asal : Jono Tawangharjo Grobogan

Alamat di Yogyakarta :Cibuk Lor 2, margoluwih, Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta

Untuk mengadakan penelitian (riset) di tempat-tempat sebagai berikut:
1. CV. Gadjah Mada Gypsum
Metode pengumpulan’data:"' Wawancara Langsung, Dokumentasi'dan Observasi

Adapun waktunya mulai tanggal 27 Maret s/d 30 April 2019
Atas perkenan saudara, kami ueapkaniterimarkasih.

Wassalaw’alaikum Wr. Wb.

Tanda tangan diberi tugas

(Muha;mad Kobibul Umam)

Tembusan:
- Dekan (sebagai laporan)
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Spesialis Pemasangan Plafond Gypsum
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SURAT PERJANJIAN KERJA
No. 448/X1/2018/GM GYPSUM

Pada hari ini Senin tanggal 4 bulan Mei tahun Dua Ribu Delapan Belas, kami yang bertanda
tangan di bawah ini :

Nama : Bp. Heriady

No. Identitas (KTP) :3171021405630005

Alamat : J1. Melati Kadirojo II RT06 RW02 Purwomartani Kalasan Sleman
Yogyakarta

Institusi : Personal

Kedudukan : Tuan Rumah

Proyek : Rumah Pribadi

Alamat Proyek : Dusun Kadirojo Purwomartani Kalasan Sleman Yogyakarta

Dalam hal ini bertindak untuk diri sendiri dan atas nama Bp. Heriady selaku tuan rumah, yang
selanjutya disebut PIHAK PERTAMA.

Nama : 1. Shodiqul Qiyar (Pimpinan Gadjah Mada Gypsum)

2. Ismawatun Nihayah (Manajer dan Pelaksana Gadjah Mada Gypsum)
Institusi : CV. GADJAH MADA GYPSUM
Alamat : 1. Gamping Kidul RTO1 RW17 Ambarketawang Yogyakarta

2. Dusun Sobo Desa Jono Purwodadi Grobogan

Dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama CV. GADJAH MADA GYPSUM yang
selanjutnya disebut PIHAK KEDUA. ’

Berdasarkan strat penawaran PIHAK KEDUA kepada PTHAK PERTAMA, pihak pertama
selaku pemberi peKerjaan proyek plafond dan pihak kedua pelaksana proyek plafond telah
sepakat untuk mengadakan perjanjian kerja yang diatur dengan pasal-pasal sebagai berikut:

PASAL 1
MAKSUD DAN TUJUAN
PIHAK PERTAMA setuju memberikan pekerjaan kepada PIHAK KEDUA dan pihak kedua
telah menerima pekerjaan dari pihak pertama berupa kontrak kerja.
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PASAL 2
1. Termasuk transportasi material sampai ke lokasi proyek
2. Tidak termasuk instalasi listrik untuk kebutuhan pemasangan plafond gypsum

PASAL 3
Luas, Keliling, Lingkup dan Nilai Pekerjaan
1. Lingkup Pekerjaan
Pemasangan Plafond Gypsum, Pemasangan Bord Plang Teras

Spesifikasi Tekinis Pemasangan Gypsum dan GRC Nusa

Uraian Ketebalan/Ukuran | Pengerjaan | Volume | Harga Jumlah Harga
Pekerjaan
Gyproc 9 mm (120x240) plafond 144m | Rp. 77.500,- Rp. 11.160.000
Board
Hollow 0.35 mm (2x4 & Gypsum
Galvalium 4x4 (Indoor)
Standar
3.5 mm (120x240) | Bord Plang 52m Rp. 80.000,- Rp. 4.160.000,-
GRC Nusa 0.35. mm (2x4 & (Outdoor)
4x4

Galvalium
Standar
Pengecatan | Sanalux Rp. 7.000.-
Drop Satu Ruang Rp. 30.000,-/m>

Dalam Al
Bending Ruang Rp. 11.000/ml

Dalam
ListC2 Ruang Rp. 12.500 ml

Dalam

JUMLAH Rp. 16.692.000,-

Luas pekerjaan yang diberikan PIHAK PERTAMA kepada PIHAK KEDUA yang dimaksud
adalah satu unit Rumah Personel di Dusun Kadirojo, Purwomartani, Kalasan, Sleman,
Yogyakarta dengan luas + 200 m*

Pengerjaan tersebut belum termasuk pemasangan lis, ornament lampu, dan mainan ruang tamu

dll dihitung sebagai pengerjaan tambahan.
1 1 ;E Z%\
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PASAL 4
Aturan Pembayaran
1. Termin I, Down Payment 30% pada saat tanda tangan kontrak, Rp 7.000.000,- (tujuh juta
rupiah)
2. Termin II, 20% pada saat Material On Site di lapangan, Rp 3.000.000,- (tiga juta rupiah)
3. Terimin III, 40% jumlah ditentukan sisa dari keseluruhan opname ruangan dikurangi
Termin I dan Termin II (hasil perhitungan akhir diukur volume pengerjaan oleh kedua
belah pihak).

Pembayaran yang dilakukan telah disepakati tunai sesuai Termin I, I, I11. Jika pembayaran tidak
diselsaikan atau melakukan tindak wanprestasi sesuai dengan perjanjian maka dari pihak kami
\DJAH MADA GYPSUM yang pengerjaan pelaksana oleh toko GM GYPSUM yang
bemlamallan di Jalan Jogja-Solo km. 12 Timur SPBU Kalitirto Ngebruk Kalitirto Berbah

PASAL 5
Masa Beriaku Perjanjian
Surat Perjanjian ini berlaku dan mengikat kedua belah pihak terhitung sejak ditanda tangani oleh
kedua belah pihak yaitu PIHAK PERTAMA Bp. Heriady sebagai- Tuan Rumah, dan PTHAK
kedua ditanda tangani oleh Ibu Ismawatun Nihayah selaku manajer dan pelaksana proyek

tersebut.

PASAL 6

Penutup
Surat perjanjian ini dibuat dalam rangkap dua, masing-masing diberi materai Rp 6.000,- yang
keduanya mempunyai Kekuatan hukum! yang sama dan/ untuk _dipergunakan sebagaimana

mestinya.

PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA

, GS
600 -
E vaunuvum 4

Bp. Heriady Ismawatun Nihayah

(Tuan Rumah) (manajer dan pelaksana GM GYPSUM)
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